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Yang terhormat, keluarga besarku yang hadir dalam
momen akademik bersejarah ini, beserta seluruh
hadirin yang tidak sempat disebutkan namanya satu-
persatu.
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dan anugerahNya kepada kita semua, khususnya kepada
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pidato dalam rangka pengukuhan sebagai Guru Besar
dalam bidang Ilmu Komunikasi. Salawat dan salam semoga
tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad. Rasulullah
Saw, Nabi terakhir yang selalu menjadi spirit dan tauladan
bagi kita semua.

Bapak Rektor, Ketua, sekretaris, dan anggota senat,
beserta hadirin yang mulia.

Pada forum yang terhormat ini, izinkan saya
menyampaikan pidato atau orasi ilmiah yang berjudul
“Menghadirkan Ruang Komunikasi Inklusif untuk Harmoni
Sosial”. Materi orasi ilmiah ini merupakan refleksi saya
tentang realitas komunikasi masyarakat modern yang
sebagian substansinya dikaitkan dengan beberapa hasil
riset yang telah saya lakukan sebelumnya, di mana hasil
riset tersebut sebagian besar di antaranya telah menjadi
artikel jurnal terakreditasi nasional dan juga jurnal
internasional bereputasi.

Tema orasi ilmiah ini berangkat dari hasil bidikan
tentang fenomena ruang komunikasi yang disuguhkan oleh
masyarakat modern, yang dalam pandangan saya belum
ideal sebagaimana harusnya diimplementasikan di tengah
pluralitas kehidupan kontemporer di Indonesia. Ruang
komunikasi yang ada masih belum steril dari “polusi”
kekerasan verbal dan nonverbal yang dalam bentuk ril-nya
dapat berupa ujaran kebencian, diksi-diksi tak beretika
di ruang publik, ketegangan dan kekerasan di ruang fisik
komunikasi sosial, dan pelbagai aksi komunikasi yang tidak
ideal lainnya.

Fenomena ruang komunikasi seperti di atas bila terus
dibiarkan akan terus mencemari iklim sosial tanah air
sehingga masyarakat akan sesak karena terus menghirup
udara “kotor” dari ruang komunikasi publik yang tidak
sehat. Lebih dari itu, secara sosial, polusi ruang komunikasi
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akan menjadi ancaman bagi tatanan kehidupan sosial yang
harmoni di tengah pluralitas masyarakat Indonesia yang
tak terbantahkan. Anak dan generasi yang menjadi pewaris
sosial bangsa ini akan dibesarkan dari ruang komunikasi
yang tidak bergizi tinggi. Akibatnya, komunikasi sosial
yang penuh ketegangan terus terwariskan.

Namun bukan berarti bahwa kita tidak memiliki katup
pengaman yang bisa menyelamatkan ruang komunikasi
ke arah yang lebih baik. Tulisan dan orasi ilmiah ini
menawarkan “ruang komunikasi inklusif” sebagai cita dan
kondisi ideal untuk dihadirkan dalam upaya meminimalisir
tingkat polusi ruang komunikasi yang selama ini terjadi.
Optimalisasi potensi yang ada dan konstruksi strategi baru
ditawarkan dalam tulisan ini, untuk menjamin terciptanya
harmoni sosial di tengah masyarakat Indonesia yang makin
pluralis. Oleh karena itu, judul orasi ilmiah ini adalah
“Menghadirkan Ruang Komunikasi Inklusif untuk Harmoni
Sosial”. Pada bagian awal tulisan ini dideskripsikan dasar
pemikiran dan rasionalisasi pentingnya ruang komunikasi
inklusif dihadirkan untuk harmoni sosial, kemudian diikuti
dengan uraian konseptual terkait dengan ruang komunikasi
inklusif dan istilah sepadan lainnya seperti ruang publik.
Bad practices ruang komunikasi pun dipaparkan di bagian
tersendiri dari tulisan ini untuk makin mempertegas
pentingnya menghadirkan ruang komunikasi inklusif
sebagai solusi. Di bagian akhir dari tulisan dan orasi
ilmiah ini berisi strategi optimalisasi dan konstruksi ruang
komunikasi inklusif serta beberapa rekomendasi strategis
untuk harmoni sosial masyarakat Indonesia yang pluralis.

A. Pendahuluan

“Komunikasi berlangsung dalam konteks ruang dan
waktu”, demikian salah prinsip komunikasi (Mulyana, 2018:
103; Kadri, 2022: 52) yang lazim dipahami oleh ilmuwan
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komunikasi. Prinsip komunikasi tersebut menempatkan
pentingnya eksistensi ruang dalam komunikasi manusia.
Atau setidaknya bermakna bahwa kontribusi ruang
komunikasi dalam kesuksesan komunikasi manusia tidak
bisa dianggap sepele. Sukses komunikasi interpersonal
antara lain ditentukan oleh faktor-faktor situasional
seperti petunjuk proksemik (Rakhmat, 2005: 83), atau
yang oleh DeVito (1997: 197) disebut dengan komunikasi
ruang (space communication). Meskipun istilah proksemik
yang pertama sekali diperkenalkan oleh antropologis
Edward T. Hall sejak 1963 lebih banyak dikaitkan dengan
penggunaan jarak dalam komunikasi, namun komunikasi
ruang dalam konteks komunikasi masyarakat modern
telah mengalami pergeseran ke arah yang lebih fleksibel.
Oleh karena itu, makna komunikasi ruang dalam konteks
tulisan ini tidak sekedar aspek jarak komunikasi tetapi
juga ruang komunikasi fisik dan nonfisik yang eksisting
maupun yang dikonstruksi oleh para aktor komunikasi.
Faktor ruang komunikasi diasumsikan memiliki kontribusi
bagi kesuksesan setiap komunikasi yang dilakukan oleh
manusia.

Ruang-ruang komunikasi itu direpresentasikan
dengan beragam wujud dan menyebar dalam setiap jenis
atau konteks komunikasi. Dalam konteks komunikasi
tatap muka (face to face communication), ruang komunikasi
dapat berupa ruang fisik di mana komunikasi tersebut
dilangsungkan. Dalam komunikasi yang tidak face to
face seperti lewat media massa dan media sosial, ruang
komunikasi terkait dengan karakter dan kultur komunikasi
yang dibangun dalam setiap media massa dan media sosial.
Kriteria ruang komunikasi seperti di atas relatif mudah
ditemukan dalam pelbagai konteks dan jenis komunikasi,
seperti komunikasi antarbudaya, komunikasi antaragama,
komunikasi bisnis, komunikasi pariwisata, komunikasi
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politik, komunikasi massa, komunikasi organisasi, dan
pelbagai konteks komunikasilainnya. Tidak ada komunikasi
tanpa ruang komunikasi, karena ruang komunikasi tidak
hanya ada sebelum komunikasi berlangsung tetapi juga
hadir bersamaan dengan berlangsungnya komunikasi.
Atau dengan kata lain, ruang komunikasi tidak hanya
existing tetapi juga ruang yang dikonstruksi sebelum dan
saat komunikasi berlangsung.

Sejatinya, ruang komunikasi yang tersedia
dimanfaatkan secara maksimal untuk komunikasi
yang efektif. Atau setiap aktor komunikasi seyogyanya
mampu memanfaatkan ruang komunikasi yang ada dan
mengkonstruksi ruang-ruang komunikasi baru yang dapat
berkontribusi dalam menghadirkan komunikasi efektif
dan harmoni sosial, sebagaimana fungsi komunikasi sosial
yang antara lain dihajatkan untuk menjamin kelangsungan
hidup, memupuk hubungan, dan memperoleh kebahagiaan
(Mulyana, 2018: 14). Namun realitas kehidupan sosial
saat ini masih memperlihatkan adanya komunikasi
yang tidak efektif dan disharmoni yang disebabkan oleh
berseliwerannya ruang-ruang komunikasi eksklusif yang
sengaja dibiarkan dan atau secara sadar dikonstruksi untuk
kepentingantertentu.Dimediasosialmisalnya,ruang-ruang
komunikasi yang ada di dalamnya telah dijadikan sebagai
“mesin produksi” hoax dan ujaran kebencian (Syahputra,
2019). Ujaran kebencian dalam ruang komunikasi virtual
seperti di media sosial acap kali eskalatif saat kontestasi
politik (Anni’'mah Nurul dkk, 2020).

Dalamkontekskomunikasiantarbudayadankomunikasi
antaragama, ruang-ruang komunikasi masyarakat pluralis
di Indonesia pernah dihiasi oleh konflik terbuka antarumat
beragama dan konflik antaretnik. Sebut misalnya konflik
berkepanjangan antara umat Islam dan Kristen di Ambon
tahun 1999 dan 2011, kekerasan yang dilakukan warga lokal
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Papua pada warga Muslim di Tolikara tahun 2015, konflik
etnik Dayak dan Madura di Sambas Kalimantan tahun 1999.
Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) sendiri tercatat
beberapa konflik yang berlatarbelakang agama atau
yang dipicu oleh isu suku, agama, ras, dan antargolongan
(SARA) pernah menjadi “tontonan” di ruang publik. Tahun
2000 misalnya di NTB (tepatnya di kota Mataram) terjadi
aksi kerusuhan massa dengan merusak beberapa tempat
ibadah umat Kristiani. Konflik antarumat Islam dan Hindu
juga pernah terjadi di NTB, seperti konflik yang terjadi
di Kabupaten Sumbawa tahun 2013, dan di Kota Mataram
tahun 2014 dan 2017 (Huda dkk, 2018:15).

Fenomena pemanfaatan ruang komunikasi untuk
kepentingan konflik dan disharmoni sosial seperti di
atas menunjukkan masih tercemarnya ruang komunikasi
sehingga menjadi eksklusif dan sektarian, yang bila
dibiarkan maka fenomena ini akan menjadi ancaman dan
penghambat terwujudnya harmoni sosial. Harmoni sosial
yang diartikan sebagai selaras atau serasi (Qodratillah
dkk. 2011: 156), atau keselarasan masyarakat berdasarkan
pelbagai kepentingannya dinilai penting bagi kehidupan
masyarakat modern yang makin pluralis. Pemaknaan
harmoni sosial seperti ini berkorelasi dengan makna
komunikasi harmoni, yang diartikan sebagai komunikasi
antar orang-orang yang berlatar belakang berbeda,
misalnya antara suku bangsa, etnik, ras dan kelas sosial
yang mana setiap individu memliki toleransi akan
keberagaman (Mahadi, 2017: 57). Dalam konteks inilah
pentingnya menghadirkan (memanfaatkan yang ada dan
mengkonstruksi yang baru) ruang komunikasi inklusif
untuk menjamin terwujudnya harmoni sosial dengan cara
mengedepankan komunkasi harmoni.



B. Ruang Komunikasi Inklusif di antara Keragaman
Makna Ruang

Istilah ruang komunikasi inklusif dapat dikatakan
sebagai terminologi baru dalam studi komunikasi sehingga
tidak begitu familiar bagi pegiat kajian komunikasi dan
ilmu komunikasi. Sebagai istilah yang belum begitu akrab di
benak ilmuwan komunikasi, penting rasanya menjelaskan
makna dan eksistensi ruang komunikasi inklusif dengan
terlebih dahulu mengelaborasi makna-makna ruang
lainnya dari beragam perspektif.

Istilah “ruang” mengandung makna yang beragam,
sesuai dengan perspektif dan kepentingan yang dikaitkan
dengannya. Bila ruang dikaitkan dengan eksistensi atau
keberadaan maka dikenal ruang fisik yang nyata dan
ruang nonfisik yang abstrak. Kedua jenis ruang ini dalam
komunikasi, terutama dalam model kajian etnografi
komunikasi dikenal sebagai setting komunikasi yang di
dalamnya terkait dengan setting tempat atau lokasi (yang
kongkrit dan fisiknya terlihat) dan setting waktu dan situasi
komunikasi (yang tidak bisa secara ril teridentifikasi atau
terlihat). Uraian lebih rinci tentang setting komunikasi
dijelaskan dalam model etnografi komunikasi “SPEAKING”
dariDell Hymes (Ibrahim, 1994). Ruang komunikasi nonfisik
belakangan ini lebih banyak diisi dan diwujudkan dengan
komunikasi virtual, yakni berkomunikasi dan berdiskusi
menggunakan media berbasis jaringan internet. Ruang-
ruang komunikasi seperti inilah yang dikenal dengan ruang
komunikasi virtual (Darmawan, 2021).

Esensi makna ruang komunikasi dapat ditemukan
dalam terminologi ruang publik. Istilah ruang publik
sendiri memiliki makna beragam karena setiap bidang
keilmuwan mengartikulasikannya secara berlainan. Dalam
ilmu arsitektur dan planologi misalnya, ruang publik lebih
dipahami sebagai ruang fisik yang arsitektural dengan
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beragam jenis seperti taman, ruang terbuka, dan tempat-
tempat publik lainnya. Ruang publik dalam konteks
arsitektur dan planologi didefinisikan oleh Darmawan
(2009) sebagai suatu ruang yang berfungsi untuk kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan interaksi masyarakat,
peningkatan pendapatan, pagelaran kesenian. Dalam
konteks media massa, ruang publik adalah ruang yang
tersedia dan disediakan media sebagai wadah komunikasi
publik yang terbuka. Komunikasi publik yang dominan
akhir-akhir ini telah bergeser dari ruang fisik dan ruang
media massa ke media-media yang berbasis internet yang
tidak mempertemukan fisik secara langsung antara aktor
komunikasi. Ruang publik yang dijelaskan terakhir dikenal
dengan cyberspace, tempat interaksi maya terjadi. Dalam
persepektif pengkaji atau studi gender dan kesadaran
feminis, ruang publik dikaji bersamaan dengan ruang
private yang difokuskan pada peran perempuan dan laki-
laki dalam kedua ruang tersebut (selengkapnya, lihat
Wardatun, 2007).

Ruang publik dalam konteks politik antara lain
merujuk pada pemikiran Habermas, yang berpandangan
bahwa ruang publik memainkan peran yang vital dalam
penguatan demokrasi, yakni sebagai ruang yang dihidupi
oleh masyarakat sipil dan berfungsi sebagai intermediasi
antara negara dengan individu yang bersifat privat.
Melalui ruang publik, politik yang dijalankan secara
formal dikontrol dan diperiksa secara saksama melalui
nalar publik. Ruang publik politis selalu mengasumsikan
mengenai perbedaan antara ruang publik dengan ruang
privat (Prasetyo, 2012). Ruang komunikasi inklusif yang
dimaksud dalam tulisan ini lebih dekat dengan istilah
ruang publik, yang digunakan sebagai ruang komunikasi
dengan mengedepankan nilai-nilai inklusivitas, yang
inklud di dalamnya mengandung semangat kesetaraan,
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demokratis, komunikatif, keterbukaan, dan toleran. Makna
ruang komunikasi inklusif seperti ini relevan dengan satu
dari tiga ideal normative yang inheren dalam konsep ruang
publik dari Habermas (1989: 36-37), yakni ruang publik
yang prinsipnya bersifat inklusif.

C. Krisis Ruang Komunikasi Inklusif pada Masyarakat
Modern

Sejatinya, dengan peradaban manusia yang kian
modern, pengetahuan dan pembangunan manusia yang
kian meningkat, dan adanya support kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi, komunikasi antarmanusia
semakin beradab, toleran, dan mengedepankan nilai-nilai
inklusivitas. Namun dalam beberapa konteks komunikasi
publik masih ditemukan tradisi-tradisi komunikasi yang
eksklusif, sektarian, kontra demokrasi, dan intoleran.
Tradisi-tradisi komunikasi tersebut turut mencemari ruang
komunikasi yang sejatinya harus inklusif, sekaligus menjadi
ancaman terwujudnya harmoni sosial dalam masyarakat
kontemporer. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa di
tengah kemajuan budaya dan teknologi berkomunikasi
terjadi krisis ruang komunikasi inklusif pada masyarakat
modern. Beberapa fakta yang dideskripsikan berikut ini
akan memperkuat asumsi tersebut.

Di level komunikasi keluarga, ruang kebersamaan
antaranggota keluarga pelan-pelan mulai tereduksi
oleh kehadiran smartphone. Kehangatan face to face
communication di ruang keluarga tidak lagi serutin
sebelum teknologi komunikasi berkembang pesat seperti
saat ini. Fenomena yang sama pun berlangsung di level
komunikasi kelompok kecil pada tingkat kampung atau
lingkungan. Pertemuan-pertemuan rutin yang mengikat
rasa kekeluargaan antarwarga pun tidak seintens dulu
lagi, karena pertemuan dialihkan secara virtual lewat
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group-group media sosial yang mereka buat. Kelangkaan
ruang komunikasi face to face seperti ini membuat orang
tua kesulitan mengontrol perkembangan anak, dan
masyarakat juga tidak mampu mendeteksi perkembangan
baru di lingkungan mereka. Masing-masing anggota
keluarga meng-eksklusif-kan dirinya tanpa punya waktu
untuk berkumpul pada ruang yang setara. Fenomena
seperti ini dalam riset Kadri (2013: 105-106) turut memberi
peluang tumbuhnya faham radikalisme agama pada anak
(yang kadang berujung pada keterlibatannya dalam aksi
teror atas nama agama) akibat tidak ada kontrol orang tua
terhadap kajian agama yang diikuti oleh sang anak. Sikap
eksklusif yang sama yang dilakukan oleh warga dalam satu
lingkungan juga memberi peluang dan lancarnya rencana
dan persiapan aksi para teroris yang tinggal di suatu
lingkungan, di mana para tetangganya baru sadar (kalau
mereka tinggal berdekatan dengan teroris) setelah media
massa memberitakan aksi teoris di suatu tempat (Kadri,
2013:108)

Lingkungan-lingkungan sosial yang eksklusif tidak
hanya disebabkan oleh jarangnya ruang-ruang komunikasi
sosial bersama yang mereka ciptakan, tetapi dalam
perkembangan terakhir di temukan beberapa kasus
munculnya lingkungan-lingkungan eksklusif yang sengaja
dikonstruksi oleh pengusaha property dan perumahan
dengan alasan untuk memenuhi permintaan pasar/
konsumen. Di beberapa kota muncul perumahan yang dari
segi nama dan syarat penghuninya hanya diperuntukkan
bagi warga dengan agama tertentu. Hasil riset Suprapto dan
Miftahul Huda (2017) di Lombok Barat menemukan adanya
upayapenguatanidentitassecaraeksklusifdankomodifikasi
agama di balik maraknya kompleks perumahan Muslim.
Bila fenomena ini terus eskalatif, maka kebersamaan dan
komunikasi antarumat beragama yang bersifat alami dan
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rutin di suatu lingkungan yang inklusif akan berpotensi
jarang ditemukan.

Memilih lingkungan tempat tinggal eksklusif
berdasarkan pertimbangan agama adalah bentuk simbolik
dari adanya kemauan membangun jarak atau tembok
dengan warga berbeda agama. Pilihan seperti ini biasanya
didasari oleh sikap stereotype antaragama, di mana sikap
ini (stereotype) merupakan penghambat potensial dalam
komunikasi antarbudaya (Purwasito, 2015: 322). Jarak
yang dibuat antarpemeluk agama sama dengan memutus
komunikasi antarumat beragama dalam pandangan
Muhtadi (2019: 145) membuat mereka tidak bisa saling
berbagi informasi, sikap dan perilaku sehingga bisa menjadi
sumber ketegangan yang tertutup dan pasif yang sewaktu-
waktu dapat berubah menjadi konflik.

Dalam konteks komunikasi politik dan relasi antara
masyarakat dengan eksekutif dan legislative, acap kali
ditemukan komunikasi yang bernuansa kekerasan verbal
dan nonverbal. Komunikasi lewat demosntrasi selalu
menjadi pilihan utama dan mungkin juga sebagai pilihan
tunggal. Tidak ada yang salah dengan demonstrasi, tetapi
menjadi tidak elok jika di dalamnya ada unsur kekerasan
(verbal dan nonverbal), apalagi sampai menelan korban
jiwa dan kerugian material, serta kerusakan fasilitas
publik. Fakta-fakta demonstrasi seperti inilah yang selalu
menghadirkan ruang komunikasi politik yang eksklusif.
Padahal ruang komunikasi inklusif tersedia atau bisa
disiapkan untuk dilangsungkannya dialog yang terbatas
dengan suasana yang lebih tenang, mengedepankan
rasio, dengan semangat saling menghormati. Suasana
seperti inilah yang diharapkan oleh Habermas (1989: 36-
37) lewat konsep ruang publik-nya di bidang politik yang
bersifat inklusif sebagai tempat semua pendapat (rakyat
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dan penguasa) dipertemukan dalam posisi setara dengan
mengedepankan argument-argumen rasional.

Ruangkomunikasiyangtersediadalammediamassadan
media online juga sulit diklaim sebagai ruang komunikasi
inklusif, meski sejatinya media tersebut (terutama media
massa) meruapak ruang publik yang menjadi alat kontrol
sosial dan ruang dialog yang setara antara publik dan
penguasa. Media massa dan media online acap kali tampil
eksklusif sebagai “alat” kekuasaan dan “penghamba”
pemilik modal sehingga prinsip cover both side terabaikan,
dan batasan fungsi bisnis/ekonomi media dengan peran
sosial (kontrol sosial)-nya juga semakin kabur. Kekaburan
tersebut semakin kuat ketika terjadi konflik kepentingan
yang dirasakan oleh wartawan yang bekerja pada media
massa yang dimiliki oleh politisi. Mereka diperhadapkan
dengan dua pilihan; antara keharusan bekerja profesional,
dengan ketaatan pada perintah pemilik media.
Kepemilikan media yang lebih dari satu pun dinilai jadi
ancaman demokratisasi pemberitaan (Hidayat dkk, 2000).
Fenomena seperti inilah yang membuat ruang publik yang
direpresentasikan oleh media massa sangat susah diklaim
sebagai ruang komunikasi inklusif.

Saat ini ruang komunikasi publik mulai bergeser
padamediasosial, seiringdenganbanyaknya pilihan saluran
media sosial yang tersedia dengan kekhasan dan kelebihan-
nya masing-masing. Awalnya kita berharap media sosial
yang tersedia dapat dimanfaatkan oleh penggunanya
untuk mengartikulasikan setiap keinginan dan hajatnya,
sekaligus sebagai wadah sosial tempat berdiskusi secara
elegan, demokratis, dan toleran. Namun belakangan media
sosial dijadikan sebagai “senjata” untuk menyerang yang
lain. Ujaran kebencian berseliweran dan berlangsung
serta berkembang bak spiral kebencian (Syahputra, 2019),
terutama saat ada kontestasi politik lokal maupun nasional,
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dengan saling melakukan cyberbullying (Syarif dkk, 2019)
dan dengan mengabaikan etika komunikasi (Mustofa,
2019).

Group-group media sosial yang ada lebih didominasi
oleh group medsos yang homogen, yang sering dijadikan
sebagai tempat persemaian sikap sektarian. Diskusi dan
dialog di group pun berlangsung seragam tanpa ada
diskusi-diskusi kritis dan setara, sehingga acap kali terjadi
tafsir tunggal atas kebenaran. Bahkan media sosial telah
dijadikan sebagai arena pertarungan ideologi kelompok
Islam tertentu dalam mengkampanyekan pandangan
mereka terhadap sesuatu atau menyindir kelompok lain
yang tidak sepandangan dan sesikap dengan mereka,
seperti saat beberapa kelompok Islam mengampanyekan
kostum cadar dalam media sosial di tengah masyarakat
dunia mengenakan masker selama pandemi COVID-19.
Meme-meme sinikal di media sosial juga terkait dengan
persoalan hukum halal dan haram tentang seputar masalah
COVID-19 (Kadri dkk, 2022). Tren komunikasi para netizen
seperti di atas memperlihatkan contoh ruang komunikasi
yang tidak inklusif di ruang cyber.

D. Optimalisasi dan Konstruksi Ruang Komunikasi
Inklusif

Krisis ruang komunikasi inklusif dalam masyarakat
modern sebagaimana yangdijelaskan sebelumnyatidak bisa
dibiarkan berlarut sehingga berpotensi menjadi “penyakit
sosial” akut yang akan mengganggu ekspektasi kita
mewujudkan harmoni sosial. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pengoptimalan potensi-potensi sosial yang kita
miliki dan kesediaan kita mengkonstruksi cara dan strategi
baru dalam menghadirkan ruang-ruang komunikasi
inklusif untuk menjamin terciptanya harmoni sosial di
tengah tantangan hidup masyarakat modern yang kian
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kompleks. Optimalisasi dan konstruksi ruang komunikasi
inklusif tersebut dapat dijelaskan dengan beberapa upaya
sebagai berikut.

Pertama, optimalisasi nilai kearifan lokal. Indonesia
pada umumnya dan NTB khususnya memiliki warisan
kearifan lokal yang mengandung nilai-nilai harmoni
berbasis ruang komunikasi inklusif. Hasil Riset Suhadah
dkk (2022) misalnya, menemukan peran Taman Lingsar dan
Kemaliq yang ada di Desa Lingsar Kabupaten Lombok Barat
sebagai ruang komunikasi antaragama (terutama antara
Muslim dan Hindu). Kemalig dan Taman Lingsar menurut
mereka, berperan sebagai magnet toleransi antaragama
sehingga berkontribusi menghadirkan harmoni sosial.

Taman danKemaligLingsaradalah warisanleluhur (Raja
Karangasem yang beragama Hindu), tetapi pemanfaatannya
tidak dibatasi untuk agama tertentu. Bahkan di tempat
yang sama masyarakat Muslim dan Hindu yang ada di
Lingsar menyelenggarakan ritual budaya tahunan “Perang
Topat”, suatu ritual yang makin memperluas ruang
komunikasi inklusif dan teroteri publik (Mustivia dkk,
2016) serta sebagai momentum terbangunnya kerjasama
sosial dan ekonomi antara umat Hindu dan Muslim (Kadri,
2022). Melalui ritual budaya yang sama, warga Muslim dan
Hindu dapat bekerja sama dan mempertahankan harmoni
sosial sebagaimana yang dicontohkan oleh leluhur mereka
(Suprapto, 2017) sehingga dapat menjadi kekuatan sosial di
tengah konflik horizontal yang kerap berlangsung beberapa
wilayah di luar Desa Lingsar (Wirata, 2015).

Taman dan Kemalig Lingsar adalah potret ruang
komunikasi inklusif. Tidak salah bila Karda (2015: 23-
30) menyebut Kemalig Lingsar sebagai ruang perdamaian
seluruh umat yang berziarah atau bersembahyang dari
pelbagai agama dengan sarana sesuai kepercayaan mereka
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masing-masing. Taman dan Kemaliq Lingsar dapat dijadikan
sebagai labsite toleransi antaragama, ruang komunikasi
inklusif antarwarga dan antartokoh berbeda agama,
khususnya tokoh agama Hindu dan Islam. Komunikasi yang
baik antara pemuka atau tokoh dari masing-masing agama
akan dapat mencairkan kebekuan hubungan antaragama
(Muhtadi, 2019: 5), yang seringkali menjadi penyebab
konfik antarumat beragama.

Pada masyarakat suku Mbojo yang ada di Provinsi NTB
juga memiliki tradisi Mbolo Weki, sebagai ajang berkumpul
dan musyawarah untuk mempersiapkan kegiatan seperti
pernikahan dan doa selamatan lainnya (Ardian dkk.,
2021: 305-333). Potensi kearifan lokal seperti di atas bila
dioptimalkan fungsinya maka dapat dijadikan sebagai
wadah untuk mencegah tumbuh dan berkembangnya
kelompok radikal dan teroris di Indonesia karena di dalam
tradisi guyub tersebut ada komunikasi kelompok kecil yang
efektif dan egaliter sehingga sikap tertutup seperti yang
kekhasan kelompok radikal dan teroris (Widyaningsih, R.,
& Fil, S., 2019) bisa dihindari. Kearifan lokal yang memiliki
esensi makna dan nilai yang sama dengan Mbolo Weki adalah
tradisi Gawe Gubuk pada masyarakat suku Sasak. Pada suku
Jawajugadikenal dengan tradisi Kenduriyangbernilai saling
membantu doa antar individu dan anggota masyarakat,
yang sekaligus dijadikan sebagai ajang komunikasi sosial
antarwarga (Bayuadhy, 2015). Semua tradisi kearifan
lokal di atas menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia
memiliki kekayaan tradisi yang menyediakan ruang-
ruang komunikasi inklusif sebagai wadah komunikasi
sosial yang setara. Artinya, masyarakat Indonesia telah
memiliki pengalaman panjang dalam menghadirkan
ruang komunikasi inklusif, tinggal dibutuhkan keseriusan
kita untuk merevitalisasi dan mendiseminasikan dalam
kehidupan kekinian.
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Kedua, Partisipasi publik dalam pembangunan,
dan penguatan civil society. Program pembangunan harus
dimaknai sebagai ruang publik yang dapat dijadikan sebagai
wadah komunikasi antara masyarakat dengan stakeholder
pembangunan. Keterlibatan masyarakat dalam setiap
program pembangunan sama dengan menggiring mereka
untuk berkomunikasi secara terbuka dengan orang lain dan
dunia luar yang memiliki budaya yang berbeda dengannya,
sehingga mereka menemukan manfaat secara ekonomi
dan pematangan karakter secara personal. Di samping
itu, mendorong partisipasi publik dalam pembangunan
juga akan membuat masyarakat mempunyai rasa memiliki
yang tinggi terhadap pembangunan, menjaganya, dan
menghadirkan sikap inklusif untuk memberi kenyamanan
dan harmoni sehingga pembangunan tidak terganggu.

Hasil riset Asyari dkk (2022) dan Kadri (2022)
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat Muslim di
pusat distinasi dalam sektor pariwisata telah berkontribusi
bagi tumbuhnya kesadaran toleransi, yang merupakan
salah satu bentuk implementasi Islam inklusif di pulau
pariwisata seperti Gili Trawangan, Kabupaten Lombok
Utara, NTB. Distinasi wisata beserta lapangan kerja yang
tersedia di dalamnya dapat dilihat sebagai ruang-ruang
komunikasi inklusif yang tersedia dan harus dihadirkan
oleh setiap stakeholder pariwisata, yang salah satunya
adalah warga lokal yang ada di titik dan sekitar distinasi.
Kepentingan pragmatis ekonomi warga setempat telah
membantu tumbuhnya sikap dan perilaku toleran, ramah,
dan kemauan untuk menjaga distinasi tetap aman dan
nyaman bagi wisatawan. Jadi, wajah Islam inklusif yang
dihadirkan oleh umat Islam di suatu wilayah tidak hanya
terbentuk dari proses pendidikan agama di madrasah
dan sekolah umum (Maksum, 2015: 89), tetapi juga dapat
tumbuh lewat kesadaran yang berlandaskan kebutuhan
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materi (pragmatis ekonomi) dengan cara melibatkan warga
dalam sektor ekonomi/industry pariwisata.

Toleransi pragmatis ekonomi seperti yang terjadi pada
warga Muslim Gili Trawangan juga pernah berlangsung di
kota Amesterdam, Belanda ketika pertumbuhan ekonomi
yang pesat saat eksodus besar-besar dari warga Eropa ke
kota tersebut pada tahun 1558 (Nazir, 2011: 35). Hal inilah
yang terjadi ketika Masyarakat Muslim Gili Trawangan
yang telah merasa nyaman dan mendapat manfaat dari
usaha atau bisnis (seperti bisnis pariwisata) diprediksi akan
menjaga keamanan dan berperilaku toleran dan inklusif
untuk membangun kesan sekaligus menunjukkan suasana
damai dan persahabatan kepada semua stakeholdes
pariwisata. Membangun perilaku inklusif seperti ini relevan
dengan konsep membangun perdamaian (peace building)
dengan pendekatan ekonomi, sebagaimana rekomendasi
Newman (2011) yang menawarkan konsep keamanan
manusia dengan memberikan penekanan lebih besar pada
kesejahteraan, mata pencaharian dan keterlibatan lokal
utuk menjamin pembangunan perdamaian yang kuat dan
berkelanjutan.

Bila pendekatan pragmatis ekonomi dijadikan
sebagai salah satu landasan (dasar) membangun sikap dan
perilaku inklusif untuk harmoni sosial, maka sejatinya
pembangunan ekonomi berbasis masyarakat mesti
mendapat porsi prioritas. Kebijakan pembangunan yang
partisipatif dengan membangun pusat ekonomi berbasis
komunitas tidak hanya menghadirkan kesejahteraan
tetapi juga mampu menciptakan masyarakat inklusif dan
harmoni sehingga konflik bisa diminimalisir. Muhammad
Sofyan (1999: 63) menyebut salah satu penyebab konflik
dan kekerasan adalah karena factor ekonomi, yakni
adanya tekanan ekonomi yang menambah berat kehidupan
dan terjadinya kesenjangan sosial ekonomi di kalangan
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warga masyarakat. Oleh karena itu, antara kesejahteraan,
toleransi, keamanan, dan pembangunan merupakan empat
serangkai yang tidak bisa dipisahkan.

Warga Muslim yang menjadi penduduk asli pada
distinasi pariwisata internasional memiliki posisi strategis
sebagai duta Islam inklusif. Sikap dan perilaku ini sangat
penting untuk mendukung keberlanjutan aktivitas dan
bisnis pariwisata karena pariwisata merupakan sector
pembangunan yang paling resisten dengan sikap esklusif
dan aksi kekerasan seperti yang dilakukan oleh kelompok
teroris. Hal ini dibuktikan oleh hasil riset Utama dan Hapsari
(2012: 100) yang menunjukkan bahwa reaksi pasar modal
terhadap serangan bom teroris di Indonesia sejak tahun
2000 hingga 2006 lebih negatif untuk industri pariwisata
dibandingkan industri lainnya. Di level internasional pun
ditemukan tren yang sama, dimana serangan teroris
negatif bagi pertumbuhan investasi, pasar modal global
dan sektor perbankan (Drakos, 2010: 128). Dalam konteks
inilah pentingnya ada keseimbangan antara pembangunan
infrastruktur (fisik) pariwisata dengan pembangunan sikap
dan perilaku inklusif dari masyarakat setempat.

Cerita panjang tentang pengalaman implementasi
ajaran Islam inklusif yang dilakukan warga Muslim Gili
Trawangan di atas menunjukkan bahwa ruang-ruang
komunikasi inklusif tidak lahir dengan sendirinya tetapi
dikonstruksi oleh aktor yang memiliki sikap inklusif
melalui proses interaksi sosial yang bersifat pragmatis.
Asumsi ini relevan dengan konsep tindakan dalam teori
interaksi simbolik-nya Mead yang dikembangkan lebih
lanjut oleh Blumer (Veeger, 1993:225) yang menyebut
bahwa tindakan manusia tidak semata-mata sebagai reaksi
biologis tetapi dari hasil konstruksi yang mereka lakukan
selama berinteraksi dengan lingkungannya. Oleh karena
itu diperlukan upaya penguatan civil society agar mereka
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memilik energy yang cukup untuk menghadirkan ruang-
ruang komunikasi inklusif.

Penguatan civil society antara lain dapat dilakukan
lewat pendidikan formal dan nonformal agar mereka bisa
tumbuh sebagai pribadi yang cerdas, kritis, produktif,
inklusif, toleran, dan mandiri. Upaya kultural seperti
ini perlu disupport oleh langkah-langkah struktural dari
eksekutif dan anggota legislatif dengan menyiapkan ruang-
ruang komunikasi inklusif dan demokratis. Sebagai contoh,
keberadaan rumah aspirasi di daerah pemilihan untuk
setiap anggota legislatif atau untuk setiap fraksi yang ada
di parlemen dinilai sebagai ruang komunikasi politik antara
rakyat dengan wakilnya di legislatif. Bila rumah aspirasi
tersebut diefektifkan fungsinya maka dapat menjadi ruang
komunikasi inklusif, tempat berlangsungnya interaksi yang
dialogis, demokratis, toleran, dan harmonis sesame warga
dan antara rakyat dengan wakilnya di parlemen. Cara
seperti ini akan meminimalisir aksi-aksi “jalanan” yang
pada umumnya mengganggu kenyamanan warga lainnya
dan terkadang merusak fasilitas umum dengan harga yang
tidak murah.

Media massa pun diharapkan kontribusinya sebagai
ruang publik yang mampu menfasilitasi semua kepentingan
untuk mengekspresikan ide dan pandangannya, termasuk
menfasilitasi ruang dialog pelbagai kalangan. Memang
ekspektasi seperti ini mungkin terlalu ideal untuk
media massa, apalagi jika media tersebut berada dalam
“cengkraman” pemilik modal, dan di saat pilihan media
alternatif yang lebih cepat dan mobile tersedia begitu
mudah, yang memungkinkan ancaman media massa
mainstream makin nyata terlihat. Namun sumber daya yang
mumpuni yang dimiliki oleh media massa mainstream dan
tradisi atau management kerja yang standar-prosedural
dalam proses produksi berita atau program yang dimiliki

19



oleh media massa mainstream menjadi modal andalan
yang tidak dimiliki oleh media-media baru berbasis online
yang menjamur saat ini. Modal ini sebenarnya cukup
untuk mengembalikan kepercayaan publik yang mungkin
merindukan berita dan program berintegritas dari media
massa, setelah beberapa waktu terakhir ini disuguhi
berita-berita online yang mengedepankan kecepatan dari
pada kualitas isi beritannya. Bila peran kontrol sosial,
pemberi informasi, dan pendidik bisa kembali ditegakkan
oleh media mainstream maka kita akan menemukan ruang
komunikasi inklusif dalam tampilan media massa kita,
yang akan berkontribusi bagi terciptanya masyarakat sipil
yang kuat, demokratis, dan komunikatif.

Ketiga, Menyiapkan generasi inklusif sebagai aktor
harmoni sosial dan creator ruang komunikasi inklusif.
Langkah ini memang butuh waktu panjang untuk bisa
memanen generasi inklusif. Ikhtiar ini juga membutuhkan
komitmen kolektif semua pihak mulai dari lingkungan
pendidikan pertama dan utama di level keluarga hingga
lingkungan sosial yang lebih luas dan terbuka. Kehidupan
sosial yang kian pluralis perlu dikawal oleh generasi yang
inklusif. Energi kita jangan dihabiskan untuk mengajak
penduduk dewasa bertoleransi dan hidup harmoni, tapi
harus disisihkan sebagian untuk menyiapkan generasi
inklusif, agar generasi intoleran dan eksklusif tidak terus
terproduksi di saat kita mengurus “proyek” toleransi
dan harmoni pada orang dewasa yang belum dijamin
efektivitasnya.

Menyiapkan generasi inklusif juga dapat dilakukan
dengan terus melibatkan mereka dalam praktek dan
pengalaman hidup toleran, termasuk ritual budaya yang
mengandung nilai toleransi dan inklusivitas seperti ritual
budaya Perang Topat, yang berlangsung di Taman Lingsar,
Lombok Barat. Hasil riset Suhadah (2022) tentang ritual
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Perang Topat antaralain menemukan dua hal. Pertama, ikatan
emosional dan harmoni antaragama dari para leluhur dari
ritual Perang Topat yang disadari dan diwariskan secara
turun temurun oleh para pengikutnya dapat berkontribusi
menciptakan komunikasi efektif antarumat beragama.
Kedua, pelestarian nilai-nilai budaya seperti ritual
Perang Topat bisa berlangsung efektif bila ada transfer
pengetahuan dan pengalaman kepada anak sejak usia
dini melalui pendidikan karakter dan melibatkan mereka
dalam setiap ritual budaya. Dua temuan di atas merupakan
bentuk implementai fungsi komunikasi dalam melestarikan
nilai-nilai budaya (Fiske, 2010: 221) sekaligus mentransfer
warisan sosial kepada setiap generasi (Lasswell, 1960: 118).

Membangun generasiinklusif dengan cara mentransfer
nilai-nilai kearifan lokal akan lebih maksimal jika dilakukan
secara kolektif oleh semua pihak. Hasil riset Kadri (2020)
menunjukkan bahwa memaksimalkan peran orang tua,
pendidik, tokoh agama, dan tokoh masyarakat secara
kolaboratif merupakan strategi komunikasi yang dianggap
efektif oleh masyarakat Bima dalam mentransfer nilai
kearifan lokal Mbojo pada anak usia dini. Namun peran-
peran kolaboratif tersebut harus disupport oleh kebijakan-
kebijakan afirmatif seperti disusunnya kurikulum khusus
untuk pendidikan inklusivitas di level pendidikan anak
usia dini, dan keberpihakan anggaran serta kebijakan yang
terkait dari kepala daerah dalam membangun generasi
inklusif sekaligus mencegah aksi teroris di wilayah yang
diklaim rawan aksi radikal dan teror (Asyari & Kadri,
2020).

NTB umumnya dan Pulau Lombok khususnya
yang dikenal sebagai pulau pariwisata sangat penting
memperbanyak ruang-ruang komunikasi inklusif sekaligus
menyiapkan generasi inklusif dan toleran. Kita tidak ingin
ruang-ruang distinasi wisata yang eksotis dikotori oleh
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sikap-sikap intoleran dan eksklusif dari warga kita sendiri
yang membuat tamu/wisatawan tidak nyaman dan pulang
dengan kesan yang kurang baik. Keinginan para tamu/
wisatawan untuk menikmati keindahan daerah kita harus
difasilitasi dan dikawal dengan sikap dan perilaku ramah
dan toleran dari semua warga. Hasil riset Lu dan Hsu (2008)
menunjukkan bahwa komunitas yang memiliki keinginan
yang kuat untuk berkomunikasi, terutama dengan orang-
orang yang dianggap asing (stranger) memiliki tingkat
konflikyangrendah. Wargadidaerahdistinasiwisataseperti
Pulau Lombok harus memiliki kemampuan dan kecerdasan
berkomunikasi antarbudaya karena mereka hidup di
wilayah yang diisi oleh manusia-manusia multibudaya,
multietnik dan multinegara. Dalam konteks ini pentingnya
mata pelajaran dan mata kuliah “Ilmu Komunikasi” sebagai
mata pelajaran dan mata kuliah afirmatif untuk daerah-
daerah pariwisata seperti Pulau Lombok.

E. Penutup

Ruang komunikasi inklusif adalah gambaran ideal
kondisi ruang komunikasi di mana setiap partisipan yang
terlibat di dalamnya menunjukkan sikap dan perilaku
saling menghormati tanpa kekerasan verbal dan nonverbal
baik yang terlihat maupun yang tersembunyi. Bila
menggunakan standar ideal ruang komunikasi inklusif
maka akan eksplisit terlihat polusi ruang komunikasi yang
terjadi akhir-akhir ini. Polusi ruang komunikasi tidak hanya
disebabkan oleh kealpaan kita untuk memanfaatkan nilai
dan kearifan lokal yang tersedia, tetapi juga bersumber dari
konstruksi aktor komunikasi itu sendiri. Komunikasi yang
tidak mengindahkan etika komunikasi telah berkontribusi
mengakumulasi ruang-ruang komunikasi yang kontras
dengan semangat inklusivitas.
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Pergeseran dominasi komunikasi di media sosial
akhir-akhir ini telah mentransformasi polusi ruang
komunikasi dari ruang fisik ke ruang virtual. Fenomena
ujaran kebencian yang belum berakhir, dan konten-konten
komunikasi pribadi dan private yang masih diobral di media
sosial telah berkontribusi bagi meningkatnya polusi di
ruang komunikasi virtual. Fakta ini cukup memprihatinkan
karenaruang komunikasivirtual adalah ruang terbuka yang
dapat diakses secara bebas oleh semua kalangan. Jika polusi
ruang komunikasi virtual terus eskalatif maka hal tersebut
menjadi ancaman masa depan Indonesia yang sejatinya
harus harmoni di tengah kian pluralis penduduknya.

Sebagai solusi untuk kehidupan yang harmoni
ke depannya maka ruang komunikasi inklusif harus
menjadi agenda konstruksi bersama. Modal-modal
sosial yang dimiliki saatnya untuk lebih dioptimalkan,
sembari menyiapkan generasi-generasi inklusif yang
akan melanjutkan ikhtiar konstruksi ruang komunikasi
inklusif. Semua jenis konstruksi ruang komunikasi inklusif
tidak boleh kalah kualitas dan kuantintas dengan proses
polusisasi ruang komunikasi yang dilakukan secara sadar
dan atau di luar kesadaran oleh oknum tertentu.

Bapak Rektor, Ketua dan anggota senat, serta hadirin
yang mulia

Sebelum menutup orasi ilmiah ini, izinkan saya
untuk kembali memanjatkan syukur kehadirat Allah Swt
atas semua anugerah yang telah dilimpahkan kepada
saya, terutama dalam bentuk capaian jabatan akademik
Guru Besar ini. Capaian ini memang tidak mudah dan
butuh perjuangan serta kesabaran dalam menghadapi
setiap tantangan dan hambatan. Saya sadar bahwa tanpa
pertolongan dan bantuan Allah Swt, mustahil anugerah
Profesor ini dapat saya raih. Jabatan akademik Guru Besar
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yang dikukuhkan hari ini juga tidak terlepas dari bantuan
dan kontribusi dari banyak pihak. Oleh karena itu, saya
menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu secara langsung maupun tidak dalam
proses pengusulan Guru Besar saya.

Terima kasih kepada kedua orang tua, Almarhun H. M.
Saleh dan Almarhumah Hj. Ramlah, yang telah melahirkan
dan membesarkan saya serta telah mengajarkan kepada
kami anak-anaknya akan pentingnya pendidikan untuk
masadepanduniadanakheratyanglebihbaik. Apayangsaya
capai hari ini adalah buah dari didikan serius yang mereka
lakukan dan do’a-do’a terbaik yang mereka panjatkan,
meskimerekaberduatidak sempat menyaksikan anaugerah
gelar akademik Guru Besar untuk anak ketiganya pada hari
ini. Terima kasih juga disampaikan pada Bapak mertua, H.
Abidin Abdullah dan almarhumah Hj. Siti Imo yang telah
mensupport dan berdo’a untuk setiap proses dan aktivitas
akademik yang selama ini saya ikuti.

Terima kasih banyak disampaikan pada Bapak Prof.
Dr. H. Masnun, M.Ag, Rektor UIN Mataram atas support
maksimal selama ini. Terima kasih yang sama disampaikan
kepada Prof. Dr. H. Mutawali, M.Ag, yang menjabat sebagai
Rektor UIN Mataram saat proses usulam awal Guru
Besar saya dimulai tahun 2020. Jadi, proses usulan GB ini
berlangsung sekira dua tahun dan melibatkan dua periode
Rektor, diawali pengusulannya oleh Rektor Prof. Mutawali
dan diterima SK nya oleh Rektor Prof. Masnun. Terima kasih
kepada suluruh pejabat struktural di UIN Mataram; para
Wakil Rektor, para Kepala Biro, para Dekan, terkhusus saya
ucapkan terima kasih kepada Direktur Pascasarjana yang
telah menjadi reviewer karya ilmiah saya sebagai bagian
dari syarat usulan GB, terima kasih kepada para Wakil
Dekan, Wakil Direktur, Pimpinan Lembaga, Ketua Jurusan
dan SekretarisJurusan. Terima kasih juga disampaikan pada
Kepala Perpustakaan, Ibu Rika, Ibu Eni beserta jajarannya
dan terima kasih banyak kepada tim kepegawaian yang

24



tidak mengenal lelah untuk membantu proses administrasi
dari usulan GB ini.

Terima kasih atas dukungan dari para dosen yang telah
menjadi bagian dari proses aktivitas sosial dan akademik
saya hingga saya menghasilkan karya ilmiah yang menjadi
syarat pengusulan GB. Dalam kesempatan ini secara khusus
saya ingin menyampaikan terima kasih kepada tim peneliti
yang selalu bersama dan setia; Bapak Dr. Jumarim, M.HI
dan Bapak Dr. Akhmad Asyari, M.Pd. Riset dan diskusi yang
berlangsung selama ini telah banyak menginspirasi karya
ilmiah atau artikel jurnal yang saya dan artikel kita yang
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